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Kota Bandung mempunyai 1977 perusahaan legal yang terdaftar pada situs resmi 

pemerintah Kota Bandung dan mempunyai 45 Kantor Dinas Pemerintahan Kota. 

Peningkatan mutu layanan kantor dari segi fasilitas dan penunjang lainnya harus 

terus diusahakan. Desain pada bangunan juga diperhatikan baik dari segi estetika 

maupun tema yang diterapkan pada bangunannya serta memenuhi kenyamanan. 

Penerapan tema post modern dengan konteks urban regional ini diartikan pada 

elemen-elemen bangunan nantinya baik dari segi interior ataupun eksterior dan 

dijadikan sebagai sebuah pengenalan bagaimana arsitektur Post modern kepada 

para tamunya, namun dengan adanya pengolahan menjadi lebih modern. Oleh 

karena itu kantor pemerintahan di Bandung diperlukan untuk menyelaraskan 

perkembangan kota dan mewadahi kegiatan-kegiatan pekerja ataupun masyarakat 

dengan tema post modern dengan konteks urban regionalisme yang diterapkan. 

Arsitektur Kontekstual dinyatakan layak karena menurut analisa pengamat, gaya 

bangunan ini cocok untuk kawasan Jl.Dipenogoro & Jl. Citarum karena  daerah 

ini merupakan kawasan bersejarah dan bangunan cagar budaya golongan A. Post 

Modern layak untuk gaya bangunan ini dikarenakan banyaknya bangunan Modern 

dan Post Modern pada kawasan ini, sehingga teori kontekstual sangat digunakan 

pada perancangan ini. Selain itu perancang mengacu pada Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum Nomor 29/PRT/M/2006 tentang Pedoman Persyaratan Teknis 

Bangunan Gedung poin wujud arsitektur nomor 2 yang berisi tentang bangunan 

yang seimbang, serasi, dan selaras dengan lingkungannya. Selain itu ada pula 

nomor 6 yang berisi tentang mempertimbangkan kaidah pelestarian bangunan baik 

dari segi sejarah maupun langgam arsitekturnya. 

Kata kunci: Arsitektur Kontekstual, Kantor, Post  Modern. 
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Bandung has 1977 legal companies that  registered on the official site of Bandung’s 

Government and also has 45 City Government Service Offices. Improving the 

quality of office services in terms of facilities and other support must to be continued. 

The design of the building must be considered both in terms of aesthetic, themes 

and comfort needs. Application of the modern post theme with urban regional 

context is interpreted the building elements both in terms of interior and exterior 

and also used as an introduction to modern architecture. Therefore, the government 

office in Bandung is needed to harmonize urban development and facilitate the 

activities of workers or the community with a post modern theme with the context 

of urban regionalism that applied. 

Contextual Architecture is declared feasible according to the observer’s analysis,  

the building style is suitable for Jl.Dipenogoro & Jl. Citarum because is a historic 

area and cultural heritage building of group A. Post modern is appropriate for the 

style of this building in connection with Modern and Post Modern buildings in this 

area, so the contextual theory are used in this design. In addition, according to the 

Minister of Public Works Regulation No. 29 / PRT / M / 2006 concerning Guidelines 

for Building Technical Requirements building points number 2 which contains 

buildings that meet and harmonize with their environment. Also, there’s a point 

number 6 which contains considerations the principle of preservation of buildings 

both in terms of history and architectural style. 
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